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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
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C. Ta’ marbitah
Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh
kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

LAY ditulis hikmah
e ditulis ‘illah
sl WVia) S ditulis karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

e Fathah d|tUI|S A

Kasrah ditulis i

Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa‘ala
S Kasrah ditulis zukira
Ry Dammah ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis a

Llala ditulis Jjahiliyyah




ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

F. Vokal Rangkap

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

ditulis

ditulis

ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”



ditulis
ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

ditulis
ditulis

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

ditulis
ditulis
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
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INTISARI

Ika Tri Ardiani, 18204020042, Kesalahan Semantik Terhadap
Penerjemahan Teks Arab-Indonesia Melalui ImTranslator. Tesis. Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab. Program Pascasarjana, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Kegiatan penerjemahan di era teknologi yang serba canggih ini tidak
hanya dapat dilakukan oleh manusia tetapi oleh juga mesin-mesin penerjemah.
Diawali dengan lahirnya perangkat lunak kamus dengan kemampuan terjemahan
yang terbatas pada kata dan frase, Kkini telah bermunculan mesin-mesin
penerjemah yang mengklaim tidak hanya dapat menerjemahkan frasa, kalimat,
dan paragraf tetapi bahkan naskah lengkap dan buku. Akan tetapi, mesin
penerjemah hanya menyediakan layanan dengan hasil terjemahan kasar yang
masih perlu direvisi. Hasil terjemahan tersebut perlu dikaji lebih jauh terutama
untuk melihat kesalahan kebahasaan yang ada.

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
kesalahan semantik penerjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia
melalui ImTranslator. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
bentuk-bentuk terjemahan yang mengandung kesalahan semantik dalam
penerjemahan karya sastra, karya ilmiah, dan media massa melalui ImTranslator,
(2) menganalisis jenis-jenis kesalahan semantik dalam penerjemahan karya sastra,
karya ilmiah, dan media massa melalui ImTranslator, (3) mendeskripsikan tingkat
kesalahan semantik dalam penerjemahan karya sastra, karya ilmiah, dan media
massa melalui ImTranslator dan (4) mendeskripsikan peranan mesin penerjemah
ImTranslator dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Jenis dan desain penelitian ini adalah kualitatif dengan rancangan yang
digunakan adalah rancangan deskriptif. Dalam teknik pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode simak, dengan teknik dasar sadap dan teknik lanjutan
berupa teknik simak bebas cakap diiringi teknik catat.

Berdasarkan hasil penelitian, hasil terjemahan karya sastra mempunyai
kesalahan kontekstual tertinggi dan hasil terjemahan media massa menjadi hasil
terjemahan yang paling banyak kesalahan semantiknya karena adanya kategori
kesalahan semantik yang tidak terdapat pada hasil terjemahan karya ilmiah dan
karya sastra, diantaranya kesalahan makna sosiokultural, kesalahan makna
referensial dan kegagalan pragmatik.

Penggunaan mesin penerjemah ImTranslator memang dapat menjadi
solusi bagi akademisi untuk memahami teks secara keseluruhan sehingga dapat
menjadi solusi dalam memahami teks bahasa asing dan literatur-literatur dalam
bahasa asing, misalnya bahasa Arab. Namun, para akademisi harus dapat
memahami kedua struktur bahasa dan budaya dalam bahasa sumber dan bahasa
sasaran sama baiknya sehingga kesalahan dalam memahami teks dapat
diminimalisir.

Kata kunci: Penerjemahan, Bahasa Arab, Semantik
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mengusahakan segala macam bantuan terkait penyelesaian tesis ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Kehidupan serba digital di era globalisasi ini memaksa manusia harus
bersinggungan dengan bahasa asing, kontak antar bahasa terjadi antara satu
bangsa dengan bangsa lainnya. Penerjemahan antar bahasa menjadi cara untuk
menemukan jalan keluar dalam persinggungan dua bahasa atau lebih.
Penerjemahan merupakan proses komunikasi dengan melibatkan dua bahasa
yang berbeda. Tujuan akhir kegiatan penerjemahan adalah tercapainya
kesepahaman makna dan pesan antara pengirim dan penerima pesan. Sehingga
antar pemilik bahasa dapat memiliki kesepahaman makna dan informasi.t

Untuk menghindari kesulitan dalam menterjemah, di era teknologi yang
serba canggih ini mereka tidak lagi membolak-balik kamus atau mendatangi
perpustakaan. Pengalihbahasaan (penerjemahan) dewasa ini tidak hanya dapat
dilakukan oleh manusia sebagai translator dan interpreter tetapi oleh juga
mesin-mesin penerjemah (Machine Translation Tool). Diawali dengan lahirnya
perangkat lunak kamus dengan kemampuan terjemahan yang terbatas pada kata
dan frase, kini telah bermunculan mesin-mesin penerjemah yang mengklaim
tidak hanya dapat menerjemahkan frasa, kalimat, dan paragraf tetapi bahkan

naskah lengkap dan buku.

! Teguh Setiawan, “Korpus Dalam Kajian Penerjemahan”, Paper dipresentasikan dalam
Seminar Nasional Perspektif Baru Penelitian Linguistik Terapan: Linguistik Korpus dalam
Pengajaran Bahasa, (Yogyakarta: UNY, 2017), him. 1.



Terdapat banyak layanan penerjemahan yang disediakan bahkan secara
gratis di internet. Layanan penerjemahan gratis sangat membantu pengguna dalam
menerjemahkan berbagai dokumen ke dalam bahasa sasaran yang diinginkan.
Hanya dengan menggunakan teknik salin-rekat, dengan seketika proses
penerjemahan telah berlangsung saat itu juga, gratis, mudah, cepat dan praktis.
Berdasarkan hasil pencarian peneliti terkait kata kunci “Penerjemahan online” di
internet berikut adalah layanan penerjemahan yang berada di posisi puncak:
Google Translate, Bing Translator, dan ImTranslator.

Ketiga program tersebut mampu menerjemahkan ke dalam lebih dari 50
bahasa, salah satunya adalah dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia dan
sebaliknya. Namun, sebagai sebuah mesin penerjemah, hasil yang
diterjemahkan belumlah sempurna bahkan terkadang *“menyesatkan”.?

Penerjemah atau mesin terjemah yang mengalihbahasakan suatu naskah
dari suatu bahasa (SL) ke dalam bahasa yang lain (TL) adakalanya melakukan
kesalahan dalam menerjemahkan naskah tersebut. Hidayatul Khoiriyah dalam
penelitiannya menyampaikan bahwasanya akurasi makna mesin penerjemah
tidaklah akurat. Sebab, mesin penerjemah hanya tepat dalam menerjemahkan
makna isim, fi’il, dan huruf secara harfiah, bukan dalam sebuah kalimat yang
sempurna. Selain itu, hasil terjemahan pada makna khusus, istilah bidang

keagamaan, ejaan, tanda baca, tata kalimat, morfologi, dan leksikon tidak

2 Zaimatus Sa’diyah, “Tipologi Kesalahan Kebahasaan dan Keakuratan Hasil
Terjemahan Google Translate Teks Bahasa Indonesia Ke Dalam Bahasa Arab” dalam Arabia,
Vol. 6, No. 2, Juli-Desember 2014.



akurat. Sehingga, makna terjemahan yang dihasilkan tidak tepat, dan pesan
yang terkandung di dalamnya tidak dapat dipahami .

Massoud, sebagaimana dikutip oleh Vero Sudiati dan Aloys
Widyamartaya, menyatakan bahwa kesalahan terjemahan bisa berakibat fatal.
Bila suatu pesan politik penting, misalnya, salah terjemahannya karena
penerjemah kurang berintegritas, akibatnya dapat menimbulkan perang. Bila
sebuah kitab suci salah terjemahannya, akibatnya dapat menimbulkan
kekacauan rohani. Bila bahan kebudayaan tidak baik terjemahannya karena
penerjemah kurang berpengetahuan, akibatnya pandangan mengenai negeri atau
bangsa lain dapat keliru.*

Sejauh penelusuran peneliti terhadap karya-karya terdahulu terdapat pro
dan kontra penggunaan mesin penerjemah dalam kegiatan penerjemahan. Iswah
Adriana mengatakan, menurutnya penterjemahan mesin penerjemah seperti
Google Translate bukanlah solusi yang tepat bagi seorang yang ingin
menerjemah teks bahasa asing. Penterjemahan mesin penerjemah seperti Google
Translate merupakan pre-translation yang masih perlu banyak direvisi,
khususnya dari segala macam aspek kebahasaannya.® Rizka Eliyana Maslihah
dengan pendapat serupa juga berharap kepada seluruh pengguna media sosial
untuk tidak menjadikan Google Translate sebagai alat utama penerjemahan.

Kesalahan penerjemahan terutama dalam ayat-ayat pendidikan menggunakan

% Hidayatul Khoiriyah, “Kualitas Hasil Terjemahan Google Translate Dari Bahasa Arab
Ke Bahasa Indonesia”, dalam Al Mi’yar Vol .3, No. 1, April 2020, him. 128-129.

4 Vero Sudiati dan Aloys Widyamartaya, Panggilan Menjadi Penerjemah,
(Yogyakarta: Widyatama, 2005), him. 1-2.

> Iswah Adriana, “Kesalahan Kebahasaan Hasil Terjemahan Teks Bahasa Arab ke
Dalam Bahasa Indonesia Mahasiswa STAIN Pamekasan Pengguna Google Translate”, dalam
Nuansa Vol. 9, No. 2, Juli-Desember 2012, him. 308.



aplikasi  Google Translate berdampak negatif. Terutama kesalahan
penerjemahan yang dilakukan oleh mahasiswa yang sedang berada dalam proses
penulisan skripsi. Kesalahan penerjemahan yang dilakukan dapat menggiringnya
kepada miskonsepsi. Dan miskonsepsi tersebut dapat menggiring kepada konsep
dan pemahaman serta analisis yang salah. Dan kesalahan tersebut dapat terus
berlanjut ketika skripsi mahasiswa tersebut dijadikan rujukan oleh mahasiswa
lainnya.’

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Khoirul Amru Harahap, meskipun
penggunaan mesin terjemahan seperti Google Translate belumlah akurat, namun
dapat membantu mempermudah penggunanya untuk menerjemahkan beberapa
kata, istilah, frase dan kalimat tertentu secara global.” Menurut Hidayatul
Khoiriyah, penggunaan Google Translate sesungguhnya memberi banyak
kemudahan pada seluruh penggunanya, apalagi alasan ekonomis dan praktis
semakin menjadikan layanan ini menjadi penolong instan dalam menyelesaikan
masalah terkait penerjemahan. Namun Hidayatul Khoiriyah juga menyarankan
jika dalam penggunaan layanan ini juga harus disertai dengan kesadaran akan
kelemahan mesin penerjemah secara umum. Apalagi penerjemahan bahasa Arab
ke dalam bahasa Indonesia yang memang keduanya mempunyai perbedaan
kaidah gramatikal yang sangat mendasar.® Senada dengan hal tersebut, Iptikarul

IImi juga mengatakan walaupun adanya mesin penerjemahan ini membawa

& Rizka Eliyana Maslihah, “Akurasi Penggunaan Translation Machine Pada Penulisan
Skripsi Mahasiswa ”,dalam Cendekia, Vol. 16, No. 2, Juli-Desember 2018, him. 258.

7 Khoirul Amru Harahap, “Analisis Kesalahan Linguistik Hasil Terjemahan Mesin
Terjemah Google Translate Dari Teks Bahasa Arab ke Dalam Bahasa Indonesia”, dalam JPA
Vol. 15, No. 1, Januari-Juni 2014, him. 42.

8Hidayatul Khoiriyah, “Kualitas Hasil Terjemahan Google Translate Dari Bahasa Arab
Ke Bahasa Indonesia”..., hlm. 147-148.



manfaat tersendiri, tetapi pengguna diharuskan untuk lebih memperhatikan lagi
hasil penerjemahan mesin penerjemah karena ketidakkonsistenan dalam strategi
penerjemahan dan aspek penerjemahan suatu teks bahasa sumber ke bahasa
target melalui mesin penerjemah menjadikan kualitas penerjemahan dari bahasa

Arab ke bahasa Indonesia masih harus diperhatikan.

Pl @ g o )OS ey sl

Kalimat diatas dari kitab Al-Balaghah Al-Wadihah karya Ali Al-Jarim
dan Mustafa Amin yang diterjemahkan salah satu layanan penerjemahan “Google
Translate” menjadi:

Mulailah dengan mempelajari ilmu kitab Allah lalu bahasa Arab

Ada penerjemahan kata yang jangal pada teks tersebut, yakni

penerjemahan kata «l=; yang diterjemahkan dengan kata ‘ilmu’ dalam bahasa

Indonesia. Penerjemahan kata .l dengan kata ‘ilmu’ dalam bahasa Indonesia

memang sudah lazim dan tepat, namun Google Translate menerjemahkan kata

‘ilmu’ setelah kata ‘mempelajari’, sehingga hasil terjemahan kalimat wls; 1ss-4:)
Al & s e & oS menjadi mulailah mempelajari ilmu kitab Allah,

padahal sebenarnya penerjemah telah menerjemahkan kata .ls dengan kata

° Ali-Al Jarim dan Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadhihah, al-Bayan, al-Ma ani, al-
Badi’,(Libanon: Dar’ al-Ma’arif, 1999), him. 140.



‘mempelajari’, terjadilah pengulangan yang tidak perlu pada hasil terjemahan
tersebut, pengulangan seperti ini menjadikan hasil terjemahan tidak efektif.
Maka terjemahan yang tepat adalah mulailah mempelajari kitab Allah lalu
bahasa Arab.

Pada dasarnya mesin penerjemah hanya menyediakan layanan dengan
hasil terjemahan “kasar” yang masih perlu direvisi. Hasil terjemahan tersebut
perlu dikaji lebih jauh terutama untuk melihat kesalahan kebahasaan yang ada,
karena banyak pihak yang meragukan kualitasnya. Kesalahan bahasa itu bisa
berupa kesalahan morfologis, sintaksis dan semantik.

Di sini peneliti lebih tertarik untuk menganalisis kesalahan
penerjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia melalui ImTranslator
karena berbagai pertimbangan. Penelitian mengenai kesalahan penerjemahan
antarbahasa melalui Google Translate atau Bing Translator sudah banyak
dilakukan di antaranya Akurasi Hasil Terjemah Bahasa Arab ke Dalam Bahasa
Indonesia Dengan Apikasi Google Translate!®, Kesalahan Kebahasaan Hasil
Terjemahan Teks Bahasa Arab ke Dalam Bahasa Indonesia Mahasiswa STAIN
Pamekasan Pengguna Google Translate!!, Kesalahan Penerjemahan Teks
Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab Melalui Google Translate!?, Tipologi

Kesalahan Kebahasaan dan Keakuratan Hasil Terjemahan Google Translate

10 Asmaul Fauziyah, Irhamni dan Ali Ma’sum, Akurasi Hasil Terjemah Bahasa Arab
ke Dalam Bahasa Indonesia Dengan Apikasi Google Translate, (Malang: UM Malang, 2012).

11 Iswah Adriana, “Kesalahan Kebahasaan Hasil Terjemahan Teks Bahasa Arab ke
Dalam Bahasa Indonesia Mahasiswa STAIN Pamekasan Pengguna Google Translate”, dalam
Nuansa Vol. 9, No. 2, Juli-Desember 2012.

12 Novia Arifatun, “Kesalahan Penerjemahan Teks Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab
Melalui Google Translate”, dalam Lisanul’Arab: Journal of Arabic Learning and Teaching,
Vol. 2 No. 1, 2012.



Teks Bahasa Indonesia ke Dalam Bahasa Arab®3, Analisis Kesalahan Linguistik
Hasil Terjemahan Mesin Terjemah Google Translate Dari Teks Bahasa Arab
Ke Dalam Bahasa Indonesial®, Analisis Kesalahan Menerjemahkann Bahasa
Indonesia Ke Dalam Bahasa Arab Menggunakan Google Translate dan
Tradukka®®, Akurasi Penggunaan Translation Machine Pada Penulisan Skripsi
Mahasiswa'®, Kesalahan Morfologis Pada Teks Terjemahan Mesin Penerjemah
Google Translate’, Kualitas Hasil Terjemahan Google Translate Dari Bahasa
Arab ke Bahasa Indonesia®.

Dalam ImTranslator terdapat fitur tambahan yang tidak terdapat dalam
layanan terjemahan Google Translate atau Bing Translator. Seperti terdapat menu
bar yang berisi beberapa fitur yang memudahkan pengguna dan fitur tambahan

seperti compare, back translation, virtual keyboard dan spell.*°

Gambar 1. Tampilan ImTranslator

13 Zaimatus Sa’diyah,“Tipologi Kesalahan Kebahasaan dan Keakuratan Hasil
Terjemahan Google Translate Teks Bahasa Indonesia Ke Dalam Bahasa Arab”, dalam Arabia
Vol. 6, No 2, Juli-Desember 2014.

4 Khoirul Amru Harahap, “Analisis Kesalahan Linguistik Hasil Terjemahan Mesin
Terjemah Google Translate Dari Teks Bahasa Arab Ke Dalam Bahasa Indonesia”, dalam JPA
Vol. 15, No. 1, Januari-Juni 2014.

15 Saadatul Abdiyah, Analisis Kesalahan Menerjemahkan Bahasa Indonesia Ke Dalam
Bahasa Arab Menggunakan Google dan Tradukka, (Surabaya: UIN Surabaya, 2016).

16 Rizka Eliyana Maslihah, “Akurasi Penggunaan Translation Machine Pada Penulisan
Skripsi Mahasiswa”, dalam Cendekia, Vol. 16, No. 2, Juli-Desember 2018.

17 Iptikarul 1lmi, “Kesalahan Morfologis Pada Teks Terjemahan Mesin Penerjemah
Google Translate”, dalam ljaz Arabi: Journal Of Arabic Learning, Vol. 2, No. 2, Oktober
2019.

18 Hidayatul Khoiriyah, “Kualitas Hasil Terjemahan Google Translate Dari Bahasa
Arab ke Bahasa Indonesia”, dalam 4/ Mi’yar, Vol. 3, No. 1, April 2020.

19 Imtranslator. net diakses pada juni 2020.



& > C @ imtranslator.net/translation/ T 9

Translate Arabic to Indonesian

FERT RHaRW a8NF &
Original text Auto Spell Decode Dictionary
>< Sign Up Online
[ Auto |Arabic V‘ B ‘Indonesian V|
detect
[av][e v][iv][s v][a v][Other v]
Translation [PROMT| Geogle[ Microsoft] [ Compare] Translit
L]

O Back translation

Selain itu daya tarik ImTranslator juga terdapat dalam penerjemahannya
yang minim kesalahan atau hampir sesuai dengan kaidah tata bahasa khususnya
Bahasa Arab- Bahasa Indonesia ataupun sebaliknya.

Contoh 1:

Hasil Terjemahan melalui Google Translate:

S e i Ayla

Hasil Terjemahan melalui Bing Translator:

M 5% wst BT

Hasil Terjemahan melalui ImTranslator:

S s OF s LT



Kalimat di atas adalah hasil terjemahan atas sebuah paragraf teks cerita

rakyat Turki berjudul Kisah Leila dan Sang Ratu Malam: “Ayla yang sedang

menyamar menjadi Leila.”%
y i

Kesalahan penerjemahan pada no 1 terjadi karena kata Ayla tidak

diterjemahkan dalam bahasa Arab dan pengalihbahasaan kata menyamar yang

diterjemahkan menjadi C‘“ yang secara etimologi berarti ‘berkerudung’.

Sementara pada no 2 kesalahan muncul karena tidak adanya kesesuaian

atau konkordansi antara nomina atau isim dan verba atau fi 7/ yang mewatasinya.

Dalam hal ini fi'il <,4> sejatinya mewatasi isim <>,J>. Karena !

merupakan isim dalam bentuk mu’anast (bergender feminin), maka fi’il yang

mewatasinya juga seharusnya dalam bentuk mu’anast (bergender feminin)

sehingga bentuk fi’il yang benar untuk % adalah 4. Kata ;4 merupakan

verba imperfektum yang berkonkordansi terhadap subjek nomina tunggal feminin.

Hal ini sesuai dengan subjek pada kalimat tersebut, yaitu .7 yang berkategori

nomina tunggal feminin.
Contoh 2:

Hasil terjemahan melalui Google Translate:

20 Eryani Widyastuti, Cerita Rakyat Turki, (Jakarta: PT Rainbow Publisher, 2014), him.
22.



Gambar 2. Hasil Terjemahan Melalui Google Translate

€ > C (A

e e

%2020%L120% s &op=translate % @) :

it ﬂ i

= Google Terjemahan

R Teks B Dokumen

ARAB - TERDETEKSI

INDONESIA NG v & INGGRIS  INDONESIA  ARAB v
|4 . x  DyarlLaila %
diar laylaa
<) 11/5000 L D] O 272 <

Hasil terjemahan melalui Bing Translator:

Gambar 3. Hasil Terjemahan melalui Bing Translator

€ > C @ bing.com/translator g 9 H
| Mi H Sea
m Microsoft Bing Sea
Tra n5|ator Text Conversation Apps For business Help

Arabic (detected) v o & Indonesian v g ) i

i s = Diyar Laila

Hasil Terjemahan melalui ImTranslator:

Gambar 4. Hasil Terjemahan melalui ImTranslator
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& > C @& imtranslator.net/translation/arabic/to-indon... ¥¢ 9
FEKE D&Y E8P &

Original text Auto Spell Decode Dictionary

[ L

_ Compatibility, Big Sur requirements + 3 more m
\ tips to upgrade your Mac.

(] Auto lArabic VI a8 ‘ Indonesian V]

detect

[av][e v][iv][s v][u v]|[Other +]

Translation [PROMT| Google[Microsoft] [Compare] Translit

Rumah Laila

] Back translation

Contoh diatas adalah contoh terjemahan frasa . ,i>. Dalam contoh

tersebut Google Translate menerjemahkan frasa . ,i> dengan ‘Dyar Laila’

sedangkan hasil terjemahan dari Bing Translator adalah ‘Diyar Laila’ . Padahal
makna aslinya adalah ‘Rumah Laila’.

Meski sekilas dapat dilihat bahwa contoh hasil terjemahan di atas masih
bisa dipahami oleh pembaca, namun masih banyak kekeliruan dalam
penerjemahan Arab ke Indonesia khususnya dalam hal semantiknya, hasil
terjemahan yang menggunakan akses Google Translate atau Bing Translator

pun penggunaan gaya bahasanya dirasa kurang sesuai.
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Berdasarkan paparan yang peneliti sajikan dalam latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk mengetahui dan kemudian berusaha menganalisa
kesalahan penerjemahan yang muncul pada mesin penerjemah dari
ImTranslator, namun di sini peneliti membatasi pada tinjauan analisis semantik
karena sebelumnya peneliti telah melakukan penelitian yang serupa dengan
analisis kesalahan gramatikal dan keakuratan ejaan bahasa. Data dalam penelitian
ini berupa karya sastra, karya ilmiah, dan media massa. Pemilihan data ini dengan
pertimbangan agar peneliti bisa membandingkan letak kesalahan yang dominan
terjadi dalam penerjemahan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia
menggunakan ImTranslator.

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk menambah kekayaan
pembahasan dan contoh-contoh terutama dalam topik kesalahan linguistik dalam
penerjemahan. Penelitian ini berguna karena mendeskripsikan dan mengkaji
lebih deskripsi kesalahan linguistik yang akan menjadi contoh yang lebih
konkrit dalam mendalami penerjemahan antara dua bahasa. Penelitian ini juga
diharapkan dapat mendorong penelitian berikutnya yang relevan dan lebih
mendalam.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil perumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk terjemahan yang mengandung kesalahan
semantik dalam penerjemahan karya sastra, karya ilmiah, dan media

massa melalui ImTranslator?
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2. Bagaimana jenis-jenis kesalahan semantik dalam penerjemahan karya
sastra, karya ilmiah, dan media massa melalui ImTranslator?
3. Bagaimana tingkat kesalahan semantik dalam penerjemahan karya sastra,
karya ilmiah, dan media massa melalui ImTranslator?
4. Bagaimana peranan mesin terjemah ImTranslator dalam proses
pembelajaran bahasa Arab?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk terjemahan yang mengandung
kesalahan sematik dalam penerjemahan karya sastra, karya ilmiah, dan
media massa melalui ImTranslator.
2. Untuk menganalisis jenis -jenis kesalahan semantik dalam penerjemahan
karya sastra, karya ilmiah, dan media massa melalui ImTranslator.
3. Untuk mendeskripsikan tingkat kesalahan semantic dalam penerjemahan
karya sastra, karya ilmiah, dan media massa melalui ImTranslator .
4. Untuk mendeskripsikan peranan mesin terjemah ImTranslator dalam
proses pembelajaran bahasa Arab?
D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian pastinya diharapkan bisa memberi manfaat, demikian
pula penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat yang signifikan, baik untuk
program studi Pendidikan Bahasa Arab pada khususnya, maupun masyarakat
luas pada umumnya. Beberapa manfaat yang diharapkan akan muncul melalui

penelitian ini, sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini bermanfaat sebagai khazanah ilmu pengetahuan,
sebagai masukan, dan sumbangan pemikiran atau ide bagi pembelajar
bahasa Arab.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada para pengkaji bahasa Arab untuk menghindari atau
meminimalisir kesalahan dalam menerjemah apabila akan memanfaatkan
layanan ImTranslator.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini juga memberikan pengalaman,
informasi, dan wawasan pada pembelajar bahasa Arab khususnya bagi
peneliti, untuk lebih Dberhati-hati dalam memanfaatkan layanan
ImTranslator dalam menerjemahkan bahasa Arab ke bahasa Indonesia
ataupun sebaliknya.
E. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam
melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan
dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis
tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian
ini. Adapun peneliti mengangkat beberapa penelitian yang masih terkait dan
berfokus pada penerjemahan melalui mesin penerjemah sebagai referensi dalam

memperkaya bahan kajian pada penelitian ini.
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Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Hidayatul Khoiriyah yang berjudul
“Kualitas Hasil Terjemahan Google Translate Dari Bahasa Arab ke Bahasa
Indonesia”.?* Penelitian ini bertujuan untuk melihat kualitas hasil terjemahan
mesin terjemah Google Translate dalam menerjemahkan bahasa Arab ke bahasa
Indonesia. Penelitian ini termasuk pada penelitian tentang terjemahan. Penelitian
ini mengambil model penelitian tentang proses penerjemahan dan hasil
terjemahan dengan cara melihat proses penerjemahan dari bahasa Arab ke
bahasa Indonesia melalui Google Translate dan mengevaluasi hasil
terjemahannya.

Data utama dalam penelitian ini adalah teks-teks bahasa Arab yang
diambil dari buku La Tahzan karangan Dr. Qaidh Al-Qorni dan kamus istilah
Arab -Indonesia. Guna perbandingan dan juga mempermudah dalam
penelitian, penulis juga menggunakan buku terjemahan La Tahzan dari
penerbit Qisty Press yang telah beredar di pasaran untuk membandingkan
hasil terjemahan Google Translate dengan teks terjemahan Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian Google Translate tidak mampu untuk
menganalisa sebuah gramatika dan konteks kalimat bacaan dari bahasa sumber
(bahasa Arab) ke bahasa sasaran (bahasa Indonesia), sehingga tidak mampu
untuk menerjemahkan dengan baik dan sesuai dengan gramatika bahasa sasaran.
Kesalahan yang terdapat dalam terjemahan Google Translate mencakup

beberapa aspek linguistik yaitu aspek morfologis, sintaksis, dan semantik.

21 Hidayatul Khoiriyah, “Kualitas Hasil Terjemahan Google Translate Dari Bahasa
Arab ke Bahasa Indonesia”, dalam Al Mi’yar, Vol. 3, No. 1, April 2020.
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Google Translate juga tidak memiliki suatu jenis terjemahan yang jelas dan
konsisten.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Hidayatul
Khoiriyah adalah vmenganalisis kesalahan hasil terjemahan melalui layanan
penerjemah. Perbedaannya terletak pada sumber data penelitian yang akan diteliti.
Dan media layanan penerjemahan yang digunakan yaitu ImTranslator.

Iptikarul Ilmi didalam penelitiannya yang berjudul “Kesalahan Morfologis
Pada Teks Terjemahan Mesin Penerjemah Google Translate .2 Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kesalahan morfologis pada teks terjemahan
Bahasa Arab - Bahasa Indonesia yang diterjemahkan oleh mesin penerjemah
Google Translate  (GT). Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kualitatif dengan analisis isi (content analysis). Sebagian teks kitab Nahwa
An -Nur karangan Syekh Hasan Albana diterjemahkan melalui mesin Google
Translate, dan ini menjadi sumber data dalam penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukan terdapat 3 metode penerjemahan pada Google Translate, yaitu
metode kata demi kata, harfiah, dan terjemahan bebas. Terdapat delapan
kekeliruan penerjemahan GT, dari segi morfologi mesin penerjemahan Google
Translate lebih cenderung meluaskan makna dari pada hakikat morfologi itu
sendiri, sehingga perlunya penjelasan morfologi lebih agar bahasa target bisa
tercapai.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Iptikarul

IImi adalah untuk menganalisis kesalahan penerjemah suatu layanan

22 |ptikarul Ilmi, “Kesalahan Morfologis Pada Teks Terjemahan Mesin Penerjemah
Google Translate”,dalam ljaz Arabi: Journal Of Arabic Learning, Vol. 2, No. 2, Oktober 2019.
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penerjemahan serta mendeskripsikan kesalahan teks hasil penerjemahannya.
Perbedaannya terletak pada kajian yang akan diteliti yaitu semantik. Dan
media layanan penerjemahan yang digunakan yaitu ImTranslator.

Penelitian oleh Rizka Eliyana Maslihah yang berjudul  “Akurasi
Penggunaan Translation Machine Pada Penulisan Skripsi Mahasiswa”.?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keakuratan Google Translate
dalam menerjemahkan teks berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia,
terutama dalam menerjemahkan ayat-ayat pendidikan, serta dampak yang
ditimbulkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terdapat kesalahan
penerjemahan ayat-ayat pendidikan menggunakan aplikasi Google Translate.
Bahkan seluruh penerjemahan menggunakan aplikasi tersebut memiliki tingkat
akurasi yang menyimpang. Sebab seluruh hasil terjemahan Google Translate
mengalami kesalahan penerjemahan, baik dari segi kata, keruntutan kalimat,
sintaksis serta padanan yang tidak sesuai. Kesalahan penerjemahan tersebut
dapat menggiring kepada miskonsepsi. Dan miskonsepsi tersebut dapat
menggiring kepada konsep dan pemahaman serta analisis yang salah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizka
Eliyana Maslihah adalah untuk mengetahui keakuratan suatu layanan
penerjemahan serta mendeskripsikan kesalahan teks hasil penerjemahannya.
Perbedaannya terletak pada objek penelitian yang akan diteliti. Dan media

layanan penerjemahan yang digunakan yaitu ImTranslator.

2 Rizka Eliyana Maslihah, “Akurasi Penggunaan Translation Machine Pada Penulisan
Skripsi Mahasiswa”,dalam Cendekia, Vol. 16, No. 2, Juli-Desember 2018.
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Jurnal yang ditulis oleh Khoirul Amru Harahap dengan judul “Analisis
Kesalahan Linguistik Hasil Terjemahan Mesin Terjemah Google Translate Dari
Teks Bahasa Arab Kedalam Bahasa Indonesia”.?* Penelitian ini fokus meneliti
kesalahan-kesalahan linguistik hasil terjemahan mesin terjemah Google
Translate dari teks Arab ke dalam bahasa Indonesia. Yang dimaksud dengan
kesalahan linguistik di sini dibatasi hanya pada tataran morfologi (ash-sharf),
sintaksis (an-nahwu), dan semantik (ad-dalalah). Dalam penelitian ini, penulis
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan pada tataran morfologi, sintaksis, dan
semantik yang terdapat pada hasil terjemahan Google Translate dari bahasa
Arab ke dalam bahasa Indonesia. Caranya, dengan menggunakan error analysis

(analisis kesalahan) dengan prosedur, sebagai berikut: 1) mengumpulkan
sampel kesalahan, 2) mengidentifikasi kesalahan, 3) menjelaskan kesalahan, 4)
mengklasifikasi kesalahan, dan 5) mengevaluasi kesalahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesalahan
linguistik dalam hasil terjemahan Google Translate dari teks bahasa Arab ke
dalam bahasa Indonesia, baik kesalahan pada tataran morfologis dan kesalahan
pada tataran sintaksis, maupun kesalahan pada tataran semantik. Kesalahan
morfologis dari hasil terjemahan Google Translate, ada yang berkaitan dengan
ism dan ada yang berkaitan dengan fi’il. Yang berkaitan dengan ism, misalnya,
Google keliru membaca harakat ism musytaq, yang seharusnya kasrah dibaca

fathah. Hal ini membawa dampak pada perubahan makna. Google juga salah

24 Khoirul Amru Harahap, “Analisis Kesalahan Linguistik Hasil Terjemahan Mesin
Terjemah Google Translate Dari Teks Bahasa Arab Ke Dalam Bahasa Indonesia”, dalam JPA
Vol. 15, No. 1, Januari-Juni 2014.
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menerjemahkan ism mudzakkar dan menerjemahkannya dengan bentuk ism
muannats. Di samping itu, Google juga menerjemahkan ism jamak dengan
mufrad dan keliru mencari padanan arti yang tepat untuk ism magshur. Sedang
yang berkaitan dengan fi i/, Google menerjemahkan fi il ma’lum menjadi majhul
dan fi’il majhul menjadi ma’lum.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah sama-sama menganalisis kesalahan gramatikal teks terjemah
Arab-Indonesia. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terletak
pada objek penelitian yang akan diteliti. Jika Khoirul Amru Harahap
menganalisis teks bahasa Arab secara acak sebagai objek penelitian, penelitian
ini menganalisis penerjemahan karya sastra, jurnal, dan media massa online
melalui layanan terjemahan ImTranslator.

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini belum pernah dilakukan sama sekali sehingga terhindar dari unsur
plagiarisme. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah
operasional dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari
jawaban atas rumusan masalah penelitian yang telah dibuatnya. Langkah-
langkah metodologis tersebut sangat tergantung kepada permasalahan dan

rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya.
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1. Jenis dan Desain Penelitian

Dalam penelitan ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.®

Analisis kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mencari
kesalahan dari hasil terjemahan ImTranslator dan mengklasifikasikan masing-
masing kesalahan tersebut menurut aspek kebahasaannya.

Sedangkan rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan deskriptif. Penelitian jenis ini berusaha menggambarkan variabel
sebagaimana apa adanya dalam suatu kondisi dan tidak diarahkan untuk menguji
hipotesis. Dalam rancangan deskriptif tercakup suatu usaha pemaparan,
pencatatan, penganalisaan, dan penginterprestasian kondisi-kondisi yang ada
dan terjadi di masa sekarang.

2. Data dan Sumber Data

Siregar mengemukakan pendapatnya bahwa data adalah bahan mentah
yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik
kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta atau juga dapat
didefinisikan data merupakan kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu
yang dapat dipercaya kebenarannya. Sehingga dapat digunakan sebagai dasar

menarik suatu kesimpulan.?® Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini

% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him. 4.

2% Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 128.
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adalah subjek darimana data diperoleh.?” Data dalam penelitian ini berupa hasil
terjemahan ImTranslator sedangkan sumber data diperoleh dari karya sastra
(cerita pendek, roman novel, dan puisi) , karya ilmiah (jurnal, skripsi, dan buku)
dan media massa online (Al-Jazeera).
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu rangkaian penting dalam
melaksanakan penelitian. Melalui pengumpulan data, akan diperoleh suatu
informasi atau fenomena penting, sahih, dan terpercaya, sehingga temuan yang
dihasilkan oleh suatu penelitian secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan.?®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode simak, dengan
teknik dasar sadap dan teknik lanjutan berupa teknik simak bebas cakap diiringi
teknik catat; yaitu peneliti hanya menjadi pengamat atau penyimak beberapa
teks dari terjemahan ImTranslator dari karya sastra, jurnal, dan media massa
online, kemudian mencatat sebagian kesalahan yang ada, dan selanjutnya
mencoba membandingkan dan menganalisisnya dengan buku-buku yang
dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian.
4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dengan kata lain bahwa instrumen

penelitian merupakan alat ukur dalam sebuah penelitian.?® Arikunto

27 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 172.

28 Moh Ainin , Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2010),
him. 122.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 148.
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menambahkan bahwa, instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.*

Pada penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri.
Namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana.®* Pada penelitian ini,
instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti berupa kartu data. Kartu data
digunakan oleh peneliti sebagai alat penelitian pada saat pengumpulan data.
Instrumen ini digunakan sebagai alat bantu yang secara teknis dapat menjadi
salah satu cara untuk mengumpulkan dan mengolah data kemudian
menganalisisnya. Berikut ini adalah format instrumen yang berbentuk kartu data
yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 1: Format Lembar Kartu Data

No.KD Teks Sumber

Data 36 Sl ok | ailsy il Oge dilas (3 sl daw sag

comll ) sl 39le day dadl)

Teks Sasaran | Muhammad Thunshanbarre bahagia atas kemenangannya
pada kompetisi Afrika Selatan, dan ia selalu belajar
matematika setelah shalat ashar ke Maroko

Kesalahan Makna yang dipilih Imtranslator untuk menerjemahkan kata
— #llialah ‘Maroko’. Namun, makna yang dimaksud oleh kata

—#lIpada kalimat di atas bukan ‘Maroko’, melainkan ‘waktu

maghrib’. Hal ini didasarkan pada frasa sebelumnya yaitu =

30 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek..., him. 203.
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., him. 223.
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2 s yang bermakna ‘setelah waktu sholat ashar’, dan

terdapat huruf athaf (llyang menghubungkan antara kata 2=/
dan <

Rekronstruksi | Muhammad Thunshanbarre bahagia atas kemenangannya
pada kompetisi Afrika Selatan, dan ia selalu belajar
matematika setelah shalat ashar hingga waktu maghrib

5. Teknis Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.*
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
kesalahan. Prosedur kerja analisis kesalahan mempunyai langkah-langkah
sebagaimana yang dikemukakan oleh Corder, yang meliputi:*3
1) Penyediaan data berupa teks terjemahan ImTranslator dari karya sastra,
jurnal, dan media massa online.
2) Pengidentifikasian kesalahan
3) Pengklasifikasian kesalahan, yaitu dengan cara mengenali dan memilah-
milah kesalahan berdasarkan aspek semantik.
4) Penjelasan kesalahan,
5) Pengevaluasian kesalahan
G. Sistematika Pembahasan
Laporan penelitian ini dibahas dalam lima bab, dan disusun dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., him. 224.

3 Nurhadi dan Roekhan (editor), Dimensi-dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua,
(Bandung: Sinar Baru, 1990), him. 51.
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Bab | : Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 : Mengenai landasan teori, yang berisi beberapa deskripsi teori
yang relevan dengan variabel dan sub variabel dengan penelitian ini.

Bab 111 : Pembahasan, membahas tentang inti dari penelitian itu sendiri
yaitu mengenai bentuk-bentuk dan jenis kesalahan semantik dalam
penerjemahan serta persentase tingkat kesalahannya

Bab IV : Merupakan bagian penutup, yang berisi simpulan dan saran dari

hasil penelitian yang merupakan jawaban dari masalah yang diteliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam bab | telah dikemukakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan bentuk-bentuk terjemahan yang mengandung kesalahan
semantik dalam penerjemahan karya sastra, karya ilmiah, dan media massa
melalui ImTranslator, (2) menganalisis jenis-jenis kesalahan semantik dalam
penerjemahan karya sastra, karya ilmiah, dan media massa melalui ImTranslator,
(3) mendeskripsikan tingkat kesalahan semantik dalam penerjemahan karya
sastra, karya ilmiah, dan media massa melalui ImTranslator, dan (4)
mendeskripsikan peranan mesin terjemah Imtranslator dalam proses pembelajaran
bahasa Arab.

Berangkat dari tujuan penelitian tersebut, data penelitian kemudian
dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil analisis, ditarik beberapa kesimpulan
terdapat beberapa kesalahan makna dari penerjemahan teks karya sastra, karya
ilmiah dan media massa melalui ImTranslator seperti kesalahan makna literal,
kesalahan makna kontekstual, kesalahan makna gramatikal, kesalahan makna
sosiokultural dan kesalahan makna referensial. Hasil terjemahan media massa
menjadi hasil terjemahan yang paling banyak kesalahan semantiknya karena
adanya kategori kesalahan semantik yang tidak terdapat pada hasil terjemahan

media massa dan karya sastra, diantaranya kesalahan makna sosiokultural,



kesalahan makna referensial dan kegagalan pragmatik dan hasil terjemahan karya
sastra menjadi hasil terjemahan yang paling rendah kesalahan semantiknya.

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, penggunaan mesin penerjemah
ImTranslator memang dapat menjadi solusi bagi akademisi untuk memahami teks
secara keseluruhan sehingga dapat menjadi solusi dalam memahami teks bahasa
asing dan literatur-literatur dalam bahasa asing, misalnya bahasa Arab. Namun,
para akademisi harus dapat memahami kedua struktur bahasa dan budaya dalam
bahasa sumber dan bahasa sasaran sama baiknya sehingga kesalahan dalam
memahami teks dapat diminimalisir.
B. Saran

Berdasarkan hasil pemamparan dan analisis tentang kesalahan
penerjemahan teks bahasa Arab melalui ImTranslator, penulis memberikan
beberapa saran diantaranya:

1. Berkaitan dengan keterbatasan penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada
kategori kesalahan makna saja. Bagi peneliti lain, peneliti menyarankan
agar dilakukan penelitian terhadap hasil terjemahan yang tidak hanya
terfokus pada kategori kesalahan makna, melainkan pada penerjemahan
idiom, metafora, kolokasi, unsur balaghah, dan lain-lain.

2. Penelitian tentang penerjemahan melalui mesin penerjemah tidak hanya
pada teks berita, sastra atau karya ilmiah, melainkan pada jenis teks lain

seperti dokumen resmi atau iklan.
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